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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru PKn dalam pembentukan disiplin
siswa di SMA Negeri 2 Binjai. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Subjek dalam penelitian adalah seluruh guru PKn dan siswa pelaku pelanggaran kedisiplinan
di SMA Negeri 2 Binjai. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan verifikasi
data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru PKn dalam pembentukan disiplin siswa di
SMA Negeri 2 Binjai, dengan cara meningkatkan kedisiplinan supaya tidak melakukan pelanggaran
aturan dan memberikan pemahaman tentang kedisiplinan. Adapun bentuk-bentuk keteladanan guru PKn
dalam membina kedisiplinan siswa di SMA Negeri 2 Binjai, dengan cara memberikan contoh yang baik
seperti guru harus disiplin, guru harus bertanggung jawab dan guru harus bersikap wibawa.

Kata Kunci : Peran Guru, Disiplin Siswa

Abstract: This study aims to examine the role of Civics teachers in shaping student discipline at SMA
Negeri 2 Binjai. This research uses qualitative research with a descriptive approach. The subjects in
the study were all Civics teachers and students who committed discipline violations at SMA Negeri 2
Binjai. The data collection techniques used include observation, interviews and documentation. The
data analysis technique by reducing data, presenting data and verifying data.

The results of this study indicate that the role of Civics teachers in shaping student discipline at
SMA Negeri 2 Binjai, by increasing discipline so as not to violate the rules and provide an
understanding of discipline. As for the forms of exemplary Civics teachers in fostering student
discipline at SMA Negeri 2 Binjai, by giving good examples such as teachers must be disciplined,
teachers must be responsible and teachers must be authoritative.
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Guru sangatlah berperan penting bagi
pembentukan perilaku terhadap peserta
didik, hal ini dapat dilakukan guru dalam
menerapkan disiplin kepada siswa SMA
Negeri 2 Binjai yang terletak di JI. Padang
No. 08 Binjai, Rambung Dalam, Kec. Binjai
Selatan, Kota Binjai Prov. Sumatera
Utara,merupakan sekolah yang memberikan
peran yang cukup penting dalam membina
kepribadian siswa agar menjadi siswa-siswi
yang berdisiplin,dimana sekolah ini dapat
menjadi semangat dan menjadi pribadi yang
lebih baik lagi untuk masa yang akan
datang. Guru harus mengambil peranan
sebagai sosok yang dapat di jadikan contoh
bagi para peserta didik, peran guru dapat
menjadi contoh dalam sikap, tindakan dan
terus mengawasi perkembangan peserta
didik dan juga mau mengarahkan peserta
didik ke tujuan yang baik. Wardiman
Djojonegoro  mengatakan Penerapan
disiplin yang mantap dalam kehidupan
sehari-hari berawal dari disiplin pribadi.
Disiplin pribadi dipengaruhi dari dua faktor,
yakni faktor dari dalam dan faktor dari luar
(GDN 1996:262). Faktor luar berupa
lingkungan, sedangkan faktor dalam berupa
kesadaran diri.

Lingkungan yang berdisiplin baik,
sangat berpengaruh terhadap kepribadian
seseorang. Apabila seorang siswa yang
sedang tumbuh Kkepribadiannya, tentu
lingkungan sekolah yang tertib, teratur,
tenang, tenteram, sangat berperan dalam
membangun kepribadian yang baik.

Pembentukan disiplin siswa pada era
milineal ini merupakan hal yang sangat
penting untukk dilakukan. Mengingat
banyaknya peristiwa yang menunjukkan
terjadinya krisis moral baik di kalangan
anak-anak,remaja,maupun orang tua. Dalam
pembentukan disiplin pada siswa, menurut
Maman Rachman (1999:171- 172),
pentingnya disiplin bagi para siswa sebagai

berikut 1) Memberi dukungan bagi
terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang, 2) Membantu  siswa

memahami dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungan, 3) Cara menyelesaikan
tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta
didik terhadap lingkungannya, 4) Untuk
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mengatur keseimbangan keinginan individu
satu dengan individu lainnya, 5) Menjauhi
siswa melakukan hal-hal yang dilarang
sekolah, 6) Mendorong siswa melakukan
hal-hal yang baik dan benar, 7) Peserta didik
belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan
yang baik, positif dan bermanfaat baginya
dan lingkungannya. 8) Kebiasaan baik itu
menyebabkan ketenangan jiwanya dan
lingkungannya.

Disiplin diperlukan oleh siapa pun dan
dimana pun. Hal itu disebabkan dimana pun
seseorang berada, disana selalu ada
peraturan dan tata tertib. Soegeng
Prijodarminto (1994:13) mengatakan: di
jalan, di kantor, di toko swalayan, di rumah
sakit, di stasiun, naik bus, naik lift, dan
sebagainya, diperlukan adanya ketertiban
dan keteraturan.

Jadi, manusia mustahil hidup tanpa
disiplin.  Manusia memerlukan disiplin
dalam hidupnya dimana pun berada.
Apabila manusia mengabaikan disiplin,
akan menghadapi banyak masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
perilaku hidupnya tidak sesuai dengan
peraturan yang berlaku di tempat manusia
berada dan yang menjadi harapan.

Dalam kaitan tersebut, Bohar Soeharto
mengatakan:Pada dasarnya semua orang
sejak lahir sudah mengerti dan terkena
disiplin karena dalam kehidupan manusia

peranannya  penting  sekali  dalam
berhubungan dengan kelompok atau
manusia lain.

Selanjutnya dikatakan juga, para

pendidik, orang tua dan guru, sebagaimana
halnya dengan pemimpin kelompok,
melihat disiplin ini sebagai sesuatu yang
sangat penting dalam interaksi manusia
(Bohar Soeharto, 1996:7-8).

Dalam proses belajar mengajar,setiap
guru mempunyai keinginan agar siswa nya
berhasil dalam mencapai hasil belajar yang
baik. Untuk mewujudkannya,diperlukan
penegakan disiplin bagi siswa yang
melanggar tata tertib yang berlaku di
sekolah,sehingga di harapkan siswa dapat
berperilaku yang baik dan berhasil dalam
proses pembelajaran. Sekolah menjadikan
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disiplin sebagai syarat dalam pembentukan
sikap dan perilaku siswa. Dengan disiplin
akan tubuh
kepatuhan,kemandirian,keteraturan,menum
buhkan sikap percaya diri,dan peduli
terhadap orang lain. Disiplin juga dapat
membuat siswa menjadi lebih tertib dan
teratur dalam enjalankan kehidupannya
sehari-hari. Maka seharusnya kedisiplinan
siswa diterapkan disekolah,dengan
kerjasama antara orang tua dan guru.
Dengan demikian peran guru sangat penting
dalam mendidik siwa untuk menjalankan
tugas dan  kewajibannya baik di
sekolah,dirumah,maupun di lingkungannya
serta menanamkan kedisiplinan untuk
membentuk perilaku siswa secara baik.

Guru dituntut untuk berusaha dan

bertanggung  jawab  dalam  proses
pembentukan  karakter  siswa  dan
meningkatkan kualitas pendidikan.

Dalam  buku  Al-Mushkilat — As-
Sulukiyah, inda Al-Atfal yang disadur dari
buku At-Tiflu At-Tabi’lT disebutkan:
“sesungguhnya membiasakan anak

berdisiplin merupakan hal yang pokok
dalam pembinaannya. Karena pemberian
arahan yang baik dan penuh disiplin adalah
pondasi dalam tarbiyah yang benar. Seorang
murid membutuhkan kebebasan yang penuh
untuk menunjukkan jati dirinya, disertai
dirinya sikap adaptasi yang baik terhadap
lingkungan sosialnya, agar ia bisa tumbuh
dengan penuh tanggung jawab”.

Dengan cara membentuk karakter
disiplin siswa sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Berawal
dari latar belakang di atas maka peneliti
ingiin mengangkat judul tentang “Peran
Guru PKn dalam Pembentukan Disiplin
Siswa di SMA Negeri 2 Binjai dalam

Pengembangan Materi Pelajaran
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan”.
METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian  deskriptif  analitis.

Metode deskriptif analitis adalah metode
penelitian  untuk membuat gambaran
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mengenai situasi atau kejadian, fenomena-
fenomena yang seedang terjadi dan
berhubungan dengan kondisi masa Kkini.
Metode deskriptif berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan
objek sesuai kondisi yang ada dilapangan.
(Sukardi, 2004:57).

Dipilihnya metode deskriptif analitis
dalam penelitian ini karena meteode ini

memfokuskan  perhatian pada suatu
fenomena yang aktual dan
menggambarkannya secara  mendalam

sesuai kondisi lapangan. Sehingga metode
ini sangat tepat digunakan dalam penelitian
ini, untuk mendapatkan gambaran yang
aktual dan kontekstual mengenai peran guru
PKn dalam membentuk karakter disiplin
siswa. Sesuai dengan hal tersebut
diharapkan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti secara komprehensif dapat
mengungkapkan faktafakta yang ada
tentang peran guru PKn dalam pembentukan
disiplin siswa.

Sugiyono (2013), teknik pengumpulan
data adalah langkah yang paling stategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan metode observasi,
wawancara, dokumentasi.

Menurut Maleong dalam bukunya Andi
Prastowo yang berjudul Metode Penelitian
Kualitatif, Analisis data adalah ‘“Proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian
dasar sehingga dapat di terima tema dan
dirumuskan kerja seperti disarankan oleh
data’. (Andi Prastowo,2014: 238).

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

A. Guru PKn Melaksanakan Perannya
untuk Menumbuhkan Kedisiplinan
Peserta Didik di SMA Negeri 2 Binjai
agar mematuhi tata tertib sekolah

DAN

Tugas guru memang tidak sebatas
hanya memberikan materi pembelajaran
saja terhadap peserta didik, akan tetapi lebih
dari itu. Guru harus mampu membimbing
dan membina peserta didik agar mampu



Journal of Edcuation Technology and Civic Literacy, 4(2) (2024): 34-42

PERAN GURU PKN DALAM PEMBENTUKAN DISIPLIN SISWA DI SMA NEGERI 2 BINJAI DALAM
PENGEMBANGAN MATERI PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN

memahami materi yang disampaikan oleh
guru dan diperkuat dengan memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran dimana guru
harus mampu menjadi fasilitator, motivator,
pemacu dan pemberi inspirasi bagi para
peserta  didiknya. Berdasarkan hasil
penelitian peran guru PKn di SMA Negeri 2
Binjai sangat penting dalam menumbuhkan
kedisiplinan peserta didik karena kurangnya
kesadaran dari dalam diri peserta didik.
Berdasarkan peran guru sebagai agen
pembelajaran maka peran guru PKn dalam
menumbuhkan kedisiplinan peserta didik
adalah guru sebagai fasilitator, motivator,
pemacu dan pemberi inspirasi.

Pertama, guru berperan sebagai
fasilitator. Guru sebagai fasilitator dimulai
dari proses pembelajaran dengan cara
memasukkan nilai-nilai kedisiplinan dalam
pembelajaran baik diawal pembelajaran,
ditengah- tengah pembelajaran maupun
diakhir  pembelajaran. Dimasukkannya
nilai-nilai kedisiplinan bukan hanya pada
pokok bahasan tertentu saja melainkan
setiap pokok bahasan guru selalu berupaya
untuk menanamkan nilai kedisiplinan agar
nilai-nilai  kedisiplinan selalu  tumbuh
didalam setiap individu peserta didik. Guru
sebagai fasilitator mempunyai tugas yang
penting dalam mengembangkan dan
memperkaya materi pembelajaran. Bukan
itu saja, sebagai fasilitator guru PKn
memberikan kemudahan belajar kepada
peserta didiknya, dengan cara memberikan
fasilitas kemudahan belajar seperti peserta
didik diharuskan membeli LKS dan
meminjam buku paket ke perpustakaan
untuk menunjang proses pembelajaran
sehingga akan memudahkan belajar para
peserta didik. Langkah-langkah lainnya
yang dilakukan guru PKn di SMA Negeri 2
Binjai agar menjadi fasilitator yang baik
adalah dengan selalu memperingatkan
peserta didik untuk senantiasa berdisiplin
mematuhi tata tertib kedisiplinan di sekolah,
mempermudah para peserta didiknya dalam
belajar di kelas. Kemudian dengan cara
menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan sehingga pserta didik tidak
akan merasa cepat bosan di dalam
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pembelajarannya.  Langkah  konkritnya
diantaranya adalah dengan guru
menggunakan media Infocus dalam

menjelaskan materi untuk memaparkan
Power Point dalam menjelaskan materi,
tayangan Power Point berisi gambar-gambar
yang mengilustrasikan tetang  materi
Demokrasi. Ternyata peneliti mengamati
peserta didik terlihat antusias dan merasa
senang unutk mengikuti pembelajaran.
Memberikan kesempatan bertanya kepada
peserta didik untuk mengetahui kesulitan
yang dialaminya. Serta memposisikan
dirinya sebagai guru yang baik agar peserta
didik merasa nyaman dan terbuka dalam
menyampaikan keluh kesahnya dalam

belajar.
Kedua, guru berperan  sebagai
motivator. Peranan guru PKn sebagai

motivator tidak hanya sebatas memotivasi
peserta didik dalam mengajarkan materi
pembelajaran tetapi juga sebagai pendidik
dan  pelatih peserta didik dalam
pembentukan dan menumbuhkan
kedisiplinan peserta didik di sekolah. Upaya
guru PKn sebagai motivator dapat dilihat
dari guru dalam memberikan keteladanan
yang baik sebagai wujud konkritnya adalah
dengan guru berperilaku dan bersikap
sopan, serta dari segi berpakaian, berbicara
maupaun bersikap mencerminkan yang
baik, memberikan motivasi terhadap peserta
didik untuk selalu berdisiplin dengan
memberikan ~ contoh  nyata  dengan
memberikan pujian dan membandingkan
dengan peserta didik lain yang sudah
disiplin sehingga akan memotivasi peserta
didik yang lain untuk berdisiplin. Selain itu
langkah-langkah yang dilakukan oleh guru
untuk mendisiplinkn peserta didik dari hasil
pengamatan peneliti terhadap guru adalah
dengan cara guru meningkatkan belajar

peserta  didik dengan tidak lupa
menumbuhkan  nilai-nilai  kedisiplinan.
Kemudian selalu mengaitkan materi

pembelajaran dengan realita kehidupan
nyata yang ada di lingkungan sehari-hari
agar selalu tumbuh nilai-nilai kedisiplinan
didalam dirinya untuk diaplikasikan
kedalam kehidupan nyata sehari-hari.
Dengan guru memberikan contoh langsung
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dalam berdisiplin akan memotivasi peserta
didik untuk ikut bedisiplin seperti gurunya
tersebut. Guru sebagai motivator, maka
seorang guru harus bisa memberikan
dorongan kepada semua peserta didik untuk
bersikap dan berperilaku positif, guru juga
harus bisa mengubah peserta didik agar
selalu disiplin dalam semua hal. Dengan
adanya guru menjadi mativator maka
diharapkan peserta didik akan terbiasa patuh
dan mempertinggi daya kendali dirinya.
Sikap  disiplin  yang timbul  dari
kesadarannya sendiri akan dapat lebih
mamacu dan tahan lama dibandingkan
dengan sikap disiplin yang timbul karena
adanya pengawasan dari orang lain.

Ketiga, guru sebagai pemacu. Guru
PKn dalam berperan sebagai pemacu di
SMA Negeri 2 Binjai disini ialah dengan
cara guru PKn memberikan hadiah (reward)
kepada peserta didik yang mematuhi tata
tertib  kedisiplinan di  sekolah  dan
memberikan hukuman (punishment) kepada
peserta didik yang melanggar peraturan.
Wujud  konkrit dari adanya guru
memberikan hadiah kepada peserta didik
yang mematuhi tata tertib sekolah dengan
selalu memberikan pujian kepada peserta
didik tersebut di depan teman-temannya
dengan harapan peserta didik itu menjadi
contoh dan menjadikan motivasi bagi
teman-temannya atau peserta didik yang
lainnya agar selalu disiplin dan mematuhi
tata tertib sekolah. Adapun hukuman yang
diberikan kepada peserta didik yang
melanggar tata tertib kedisiplinan yaitu
berupa mengutip sampah, kemudian dengan
dikeluarkan dari kelas supaya belajar di
perpustakaan apa bila peserta didik tersebut
membuat gaduh di kelas, selain itu guru juga
memberikan hukuman kepada peserta didik
berupa menghafalkan materi atau UUD
1945 di depan muka kelas dihadapan teman-
temannya. Disamping memberikan hadiah
dan hukuman guru juga selalu memberi
semangat kepada peserta didik dalam
belajar juga dilakuk an oleh guru PKn dalam
memacu peserta didik untuk selalu
semangat belajar dan mematuhi tata tertib
kedisiplinan yang ada di sekolah. Didalam
proses belajar mengajarpun guru mampu
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menggali kemampuan dan potensi yang ada
didalam diri peserta didik dan selalu
melibatkan ~ peserta  didik  didalam
pembelajaran, sehingga peserta didik akan
merasa mendapat penghargaan  dan
mendapat perhatian dari gurunya. Cara lain
dalam memacu peserta didik yaitu dengan
cara guru menjadi acuan dalam berperilaku
dan bertindak didalam lingkungan sekolah
maupun  diluar  lingkungan  sekolah.
Sehingga peserta didik akan lebih terpacu
dalam bertingkahlaku yang baik serta
disiplin.

Keempat, guru sebagai pemberi
inspirasi. Didalam guru berperan sebagai
pemberi inspirasi guru PKn di SMA Negeri
2 Binjai disini didalam proses pembelajaran
adalah dengan cara menciptakan suasana
belajar yang kondusif. Suasana yang
kondusif yaitu dengan guru menguasai kelas
dalam proses belajar mengajar yang sedang
berlangsung di kelas, senantiasa menegur
peserta didik yang membuat gaduh pada saat
proses belajar mengajar agar peserta didik
fokus dalam memperhatikan pelajaran.
Karena dengan menciptakan suasana belajar
yang kondusif peserta didik akan lebih
teratur dan merasa senang dalam mengikuti
pembelajaran di  kelas.  Selanjutnya,
membangkitkan gagasan dan ideide yang
ada pada pikiran peserta didik, serta
memberikan inspirasi belajar yang baik
didalam belajar. Wujud konkrit dai
membangkitkan gagasan dan ide-ide peserta
didik yaitu dengan melontarkan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik untuk
menggali  pengetahuan  mereka dan
memberikan ilmu yang lebih untuk
pengetahuan peserta didik. Selain itu
langkah-langkah yang dilakukan oleh guru
PKn di SMA Negeri 2 Binjai adalah dengan
cara dimulai dari dirinya terlebih dahulu
untuk selalu tampil rapih dan disiplin serta
memberikan inspirasi dalam bertingkahlaku
terutama dalam bertingkahlaku disiplin,
agar menjadi contoh dan panutan dalam
mereka berdisiplin, dengan kesesuaian
antara perkataan dan perbuatan guru
tersebut diharapkan akan memberikan
inspirasi kepada peserta didik agar disiplin
baik didalam hal kehadiran, berpakaian dan
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berpenampilan. Dengan demikian, guru
memiliki  kontribusi dan peran sangat
penting dan besar dalam mendisiplinkan
peserta didik. Karena guru dituntut tidak

hanya  memberikan  materi  sebatas
menyampikan saja, tetapi juga
bertanggungjawab terhadap pembinaan

moral serta perilaku peserta didik yang
sesuai dengan nilai dan norma yang ada di
sekolah  vyaitu peraturan tata tertib
kedisiplinan sekolah, dan dengan itu guru
juga harus bisa berperan sebagai agen
pembelajaran untuk menjadi guru yang
memberikan fasilitator, motivator, pemacu
dan pemberi inspirasi di sekolah untk para

peserta  didiknya untuk  senantiasa
menumbuhkan sikap dan nilai kedisiplinan
peserta didik agar menekan atau

meminimalisir tindakan indisipliner.

B. Kendala yang Dihadapi Guru PKn
dalam Menumbuhkan Kedisiplinan
Peserta Didik di SMA Negeri 2 Binjai
agar mematuhi tata tertib sekolah

Sekolah merupakan tempat kedua bagi
peserta didik untuk mendapatkan bimbingan
dan pembinaan setelah keluarga. Sekolah
mempunyai peran yang penting dalam
menumbuhkan sikap kedisiplinan peserta
didik melalui gurunya. Pembinaan ini
dilaksanakan secar formal dan terstruktur
melalui kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas. Terkadang dijumpai pula tindakan
indisipliner peserta didik di dalam kegiatan
belajar mengajar. Hal tersebut muncul
karena sikap setiap peserta didik yang
beragam dan berdeda-beda latar
belakangnya, serta pengaruh dari sekitar
yang memungkinkan  peserta  didik
melakukan tindakan indisipliner. Perlu
adanya upaya untuk mengatasi peserta didik
yang bermasalah di sekolah agar tindakan
indisipliner di sekolah yang dilakukan oleh
peserta didik dapat diminimalisir dan tidak
mengarah  kepada hal yang lebih
mengkhawatirkan. Disini tentunya harus
ada kerjasama dari semua pihak sekolah

agar upaya untuk mengatasi kendala
tersebut dapat berjalan efektif.
Pencegahan terhadap tindakan

indisipliner yang dilakukan peserta didik
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memang bukan tugas yang ringan bagi guru
untuk mengatasinya. Kendala yang dihadapi
oleh guru PKn yaitu ada dua faktor, yaitu
kendala dari diri anak itu sendiri (internal)
dan dari luar diri peserta didik (eksternal).
Kendala internal yang sering dijumpai
dalam menumbuhkan kedisiplinan peserta
didik kebanyakan adalah hal-hal yang
muncul dari dalam diri peserta didik. Seperti
kebiasaan dan watak peserta didik yang
masih sulit diberi tahu atau masih suka
membantah perkataan guru. Hal itu menjadi
kendala internal yang paling sering dijumpai
karena walaupun guru sudah memberi
pembinaan berkali-kali terkadang peserta
didik tetap mengulangi tindakan indisipliner
yang dilakukannya dan belum mempunyai
kesadaran untuk berdisiplin dari dalam diri
peserta didik. Kendala lain yang dihadapi
yaitu berasal dari luar diri peserta didik itu

sendiri atau kendala eksternal. Kendala
eksternal ini juga menunjang serta
mempengaruhi  kendala internal dalam

menumbuhkan kedisiplinan peserta didik.
Bentuk dari kendala eksternal ini biasanya
adalah hal-hal yang mempengaruhi tindakan
indisipliner peserta didik. Bentuk dari
kendala eksternal ini biasanya hal-hal yang
mempengaruhi tindakan indisipliner peserta
didik dari luar dirinya sendiri. Sehingga
guru juga harus dapat mencegah kendala
eksternal agar upaya untuk mendisiplinkan
peserta didik dapat berjalan dengan efektif.
Pengaruh dari luar ini biasanya adalah
pengaruh lingkungan sekolah, masyarakat,
pergaulan serta kondisi latar belakang
keluarga peserta didik yang Kkurang
mendukung. Lingkungan sekolah dimana
peserta didik bertemu dengan seluruh
anggota masyarakat sekolah seperti Kepala
Sekolah, guru, petugas Tata Usaha, penjaga
sekolah/ satpam, petugas kebersihan
maupun teman-teman mereka, selain
lingkungan sekolah peserta didik juga akan
berada di lingkungan masyarakat dimana
peserta didik akan bergaul dengan orang-
orang yang baru mereka kenal, teman
sejawat bahkan orang yang lenbih dewasa
dari dirinya. Pengaruh dari luar dimana
peserta didik akan menemukan hal baru dari
teman pergaulan mereka entah dari luar
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sekolah, teman sejawat, jenjang umur yang
berbeda dari anak-anak yang putus sekolah,
bahkan dari kondisi latar belakang keluarga
mereka dan latar belakang teman bergaul
mereka yang bermacam-macam. . Dengan
kondisi yang demikian, tidak menutup
kemungkinan untuk peserta didik akan
meniru dan melakukan apa yang mereka
lihat dari rekan bergaul mereka serta
membawanya ke sekolah dan di contoh oleh
peserta didik yang lain. Selain itu juga
keluarga yang kurang mendukung peserta
didik berbuat disiplin juga menjadi kendala
dari luar peserta didik yang dijumpai, seperti
kondisi orangtua yang tidak harmonis,
orangtua yang tidak lengkap atau karena
kesibukan pekerjaan sehingga orangtua
kurang komunikatif dan kurang perhatian
memberikan pembinaan dan bimbingan
pada peserta didik. Seharusnya keluarga
menjadi tempat pembinaan yang paling
utama, karena keluarga dapat mengontrol
lebih dari apa yang dilakukan oleh anaknya
dan dapat memberikan bimbingan serta
pembinaan lebih mendalam karena waktu
yang tersedia banyak. Kedala internal dan
eksternal yang menghambat guru PKn
dalam menumbuhkan Kkedisiplinan peserta
didik tentunya harus segara ditangani oleh
guru PKn agar tindak indisipliner dapat
diminimalisir sebisa mungkin.

C. Upaya yang dilakukan Guru PKn
dalam Menumbuhkan Kedisiplinan
Peserta Didik di SMA Negeri 2 Binjai
agar mematuhi tata tertib sekolah

Upaya yang dilakukan guru PKn untuk
mengatasi kendala yang ada antara lain
masalah watak dan kepribadian peserta
didik yaitu dengan memberikan sanksi
ketika melanggar adalah memberikan sanksi
berupa denda uang yang dibayarkan
langsung kepada bendahara kelas untuk
selanjutnya masuk kedalam kas kelas,
dengan tujuan memberikan efek jera kepada
peserta didik agar peserta didik merasa
sayang untuk menyerahkan uang mereka
kepada bendahara karena mereka melanggar
peraturan yang ada. Selanjutnya dengan
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mengeluarkan peserta didik dari dalam
kelas, meminta peserta didik menghafalkan
materi atau pasalpasal yang ada di dalam
UUD 1945 terhadap pelanggaran yang
dilakukan peserta didik serta
memaksimalkan pembinaan dan bimbingan
serta memotivasi peserta didik. Pendekatan
yang lembut dan baik membuat peserta
didik merasa nyaman sehingga bimbingan
serta pembinaan akan lebih efektif, serta
pemberian motivasi terhadap peserta didik
untuk  menumbuhkan semangat dan
dorongan memahami dan melaksanakan
nilai-nilai kedisiplinan peserta didik. Selain
itu juga kesadaran dari dalam diri guru itu
sendiri untuk senantiasa memberikan contoh
atau tauladan yang baik bagi para peserta
didikya agar selalu disiplin baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan
masyarakat serta di lingkungan keluarga.
Untuk menumbuhkan kedisiplinan peserta
didik guru PKn selalu memberikan motivasi
dan memberi inspirasi bagi para peserta
didiknya, dengan pemberian nasehat serta
berpenampilan rapih dan selalu berperilaku
disiplin sebagai wujud konkrit kesesuaian
perkataan dan perbuatan guru dalam
memberikan inspirasi bagi peserta didik
sehingga peserta didik akan meniru dan
mencontoh gurunya yang disiplin . Dalam
menasehati peserta didik guru PKn selalu
memposisikan dirinya sebagai teman bagi
peserta didiknya, baik didalam
pembelajaran maupun diluar pembelajaran.
Kedekatan dengan peserta didik juga bisa
digunakan untuk mengetahui  kondisi
peserta didik itu sendiri, sehingga guru dapat
mudah untuk mamantau kondisi peserta
didik. Melakukan pemantauan baik di dalam
sekolah maupun di luar sekolah kerjasama
dengan orangtua peserta didik. Pemantauan
di sekolah dilakukan ketika jam pelajaran
berlangsung ataupun pada saat jam istirahat.
Dalam hal ini guru juga bekerjasama dengan
guru BK dan Wali Kelas untuk
mempermudah melakukan pemantauan,
bimbingan dan pembinaan. Sedangkan di
luar sekolah dilakukan kerjasama denga
orangtua peserta didik atau wali murid
peserta didik. Wujud konkrit kerjasama
antara sekolah dengan wali murid peserta
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didik adalah dengan memanggil wali murid
peserta didik ke sekolah apabila peserta
didik tersebut melakukan pelanggaran diluar
batas, agar wali murid tahu dan segera
menasehati anaknya untuk senantiasa tidak
melakukan perbuatan yang serupa lagi atau
hal lainnya yang melanggar tata tertib
kedisiplinan di sekolah. Selain upaya yang
dilakukan guru PKn dalam menumbuhkan
kedisiplinan peserta didik kerjasama dari
semua pihak sekolah dalam hal ini sangat
mendukung dan menunjang terwujudnya
kedisiplinan di SMA Negeri 2 Binjai.
Karena dengan kerjasama semua pihak
segala upaya yang dilakukan untuk
mendisiplinkan peserta didik dapat efektif
dan setidaknya SMA Negeri 2 Binjai dapat
meminimalisir tindakan indisipliner.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai Peran guru PKn
dalam pembentukan disiplin siswa di SMA
Negeri 2 Binjai, maka dapat di tarik
kesimpulan umum bahwa penerapan
disiplin, baik itu disiplin waktu dan aturan
yang telah diterapkan oleh guru maupun
siswa masih belum sepenuhnya maksimal
dan mengalami hambatan ~ dalam
pelaksanaannya.
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